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Data yang digunakan adalah data primer. Data primer berupa kuisioner langsung 
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The Effect of Emotional and Spiritual Quotient 

Upon Auditors Performance At Badan Pemeriksa Keuangan - RI 

Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan In Palembang 

ABSTRACT 

This research was aimed at analyzing the effect of emotional and spiritual 

quotient upon auditors' performance At Badan Pemeriksa Keuangan - RI 

Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan In Palembang . The emotional quotient and 

performance instruments, which measure the variables are adopted from Robert K 

Cooper and Ayman Sawaf , otherwise spiritual quotient instruments are adopted 

from Khavari Ian Marshall. Multiple Regression analysis was applied in the research, 

F test was employed to examine the effect of all independent variables upon auditors' 

performance, and t test was employed to examine the partial effect. 

The result show that the auditors performance significantly affected by 

emotional and spiritual quotient, both together and partial. But emotional quotient 

give more contribution influence to auditors' performance than spiritual quotient. 

Keyword : Emotional Quotient, Spiritual Quotien4 Perfomance, Audit 
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1.1 Latar Belakang 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

Perwujudan good governance menjadi orientasi pemerintah saat ini, dari rolling 

governance yang bersifat tradisional menuju ke sistem good governance yang lebih 

bersifat modern, transparan, akuntabel, berdayaguna dan berkeadilan serta selalu 

berupaya memberikan pelayanan terbaik bagi masyarakat 

Untuk mendukung penciptaan system pemerintahan seperti ini dibutuhkan 

adanya pemeriksaan (audit) yang efel-.'1if Secara umurn, pemeriksaan atau auditing 

merupakan suatu proses sistematik unutuk memperoleh dan mengevaluasi bul-.1i 

secara objektif mengenai pemyataan-peryataan tentang kegiatan dan kejadian 

ekonomi, dengan tujuan menetapkan tingkat kesesuaian antara pemyataan-peryataan 

tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan serta penyampaian hasil-hasilnya 

kepada pemakai yang berkepentingan (Mulyadi, 2002:9) 

Pemeriksaan (audit) pada instansi-instansi pemerintah dilal'Ukan oleh auditor 

eksternal, yaitu BPK dan auditor internal oleh BPKP, Inspel-.1orat Jendaral, dan 

Bad an Pengawas Daerah .. 

Untuk mendukung pergeseran atau perubahan paradigma di atas, membutuhkan 

Sumber Daya Manusia, terutama auditor yang berkualitas dan berkompeten. Namun 

di dalam dunia nyata pekerjaan tidak hanya kemampuan tel-.--nis yang dibutuhkan oleh 

seorang auditor tetapi ada faktor lain yang menjadi pendul-.,.mg yaitu faktor 

emosional dan faktor spiritual. 

Dalam pral1ek nyata, pentingnya kemampuan personal dan interpersonal serta 

tingkat religiusitas sebagai benteng dalam pelaksanaan tanggung jawab dan 

1 



pekerjaan audit bagi para auditor , daJam pedoman kode etik akuntan 1994 yang 

diterbitkan oleh lembaga JAi (lkatan Akuntan Indonesia). Pasal l ayat (2) Kode Etik 

Akuntan Indonesia, menegaskan bahwa setiap anggota harus mempertahankan 

integritas dan obyektifitass yang tinggi daJam menjaJankan setiap tugasnya Dengan 

mempertahankan integritas, setiap anggota akan tetap mempunyai kejujuran, 

komitmen, tegas, dan tanpa pretensi. Dengan mempertahankan obyektifitas, maka 

diharapkan bagi setiap anggota akan bertindak adil tanpa dipengaruhi oleh tekanan 

atau pennintaan tertentu maupun kepentingan pribadinya 

Memasuki abad 21 , legenda atau paradigma lama tentang anggapan bahwa IQ 

(Intelligence Quotient) sebagai satu-satunya tolok ukur kecerdasan, yang juga sering 

dijadikan parameter keberhasilan dan kesuksesan kinerja Sumber Daya Manusia, 

digugurkan oleh munculnya konsep atau paradigrna kecerdasan lain yang ikut 

menentukan terhadap kesuksesan dan keberhasilan seseorang dalam hidupnya Hasil 

survei statistik dan penelitian yang dilakukan Lohr, yang ditulis oleh Krugman dalam 

artikel "On The Road on Chairman Lou" The New York Times 26/6/1994 

menyebutkan bahwa IQ temyata sesungguhnya tidak cu.Imp untuk menerangkan 

kesuksesan seseorang. Ketika skor IQ dikorelasikan dengan tingkat kinerja dalam 

karier mereka, taksiran tertinggi untuk besamya peran selisih IQ terhadap kinerja 

hanyalah sekitar 25%, bahkan untuk analisis yang lebih seksama yang dilak'l.lkan 

American Psycological Press {1997) angka yang lebih tepat bahkan tidak lebih dari 

10% atau bahkan hanya 4%. Hal ini berarti bahwa IQ paling sedikit tidak mampu 

75%, atau bahkan 96% untuk menerangkan pengaruhnya terhadap kinerja atau 

keberhasilan seseorang. Serta menurut penelitian yang dilakukan Goleman 

menyebutkan pengaruh IQ hanyalah sebesar 20% saja, sedangkan 80% dipengaruhi 

oleh faktor lain termasuk di dalamnya EQ. Sehingga dengan kata lain IQ dapat 
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dikatakan gagal dalam menerangkan atau berpengaruh terhadap kesuksesan 

seseorang. 

Tanpa adanya pengendalian atau kematangan emosi (EQ) dan keyakinan 

terhadap Tuhan Yang Maha Esa (keimanan dan ketakwaan) (SQ), sangat sulit bagi 

seorang auditor untuk dapat bertahan dalam menghadapi tekanan frustasi, stress, 

menyelesaikan konflik yang sudah menjadi bagian atau resiko profesi, dan memikul 

tanggung jawab seperti apa yang disebutkan dalam Pedoman Kode Etik Akuntan 

Indonesia, serta untuk tidak menyalahgunakan kemampuan dan keahlian yang 

merupakan arnanah yang dimilikinya kepada jalan yang tidak dibenarkan. Sehingga 

akan berpengaruh terhadap hasil kinerja mereka (mutu dan kualitas audit) atau 

terjadinya penyimpangan-penyimpangan, kecurangan dan manipulasi terhadap tugas 

yang diberikan. Karena seseorang yang memiliki kecerdasan emosional yang baik 

akan mampu untuk mengetahui serta menangani perasaan mereka dengan baik, 

mampu untuk menghadapi perasaan orang lain dengan efektif Selain itu juga 

seseorang akuntan yang memiliki pemahaman atau kecerdasan emosi dan tingkat 

religiusitas yang tinggi akan mampu bertindak atau berperilaku dengan etis dalam 

profesi dan organisasi (Ludigdo dan Maryani, 200 I). 

Penjelasan tersebut diatas secara langsung mengindikasikan dan membuk1ikan 

kepada kita semua, bahwa para akuntan khususnya auditor dalam abad 21 perlu 

untuk mengembangkan aspek atau berbagai keterampilan dan keahlian khusus dalam 

menjalankan tugas dan pekerjaannya yang semakin komplek, termasuk didalamnya: 

keterarnpilan atau keahlian profesi, kecerdasan emosional (Emotional Quotient) dan 

kecerdasan spiritual (Spiritual Quotient). 

Dari uraian tersebut diatas dan berdasarkan penelitian dari Fathul Huda 

Sufnawan yang meneliti Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Spiritual Auditor 
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Terhadap Peningkatan Kinerja Auditor Pada BUMN Persero, dimana dapat 

disimpulkan bahwa kecerdasan emosional dan spiritual auditor berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja auditor baik secara bersarna-sarna ataupun secara 

terpisah. Akan tetapi kecerdasan spiritual memberikan kontribusi dan pengaruh yang 

lebih besar terhadap kinerja auditor dibandingkan dengan kecerdasan emosional 

auditor. Dari hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan, penulis bermaksud 

melakukan penelitian pada Auditor Pemerintah. Alasan penulis melakukan 

penelitian pada Auditor Pemerintah karena pada masa sekarang ini Auditor 

Pemerintah menjadi perhatian publik dan dituntut untuk memberikan kinerja yang 

baik dan optimal. Oleh karena ini penulis ingin melakukan penelitian dengan judul : 

" Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Spiritual Auditor terhadap Kinerja 

Auditor Pemerintah Pada Badan Peme1iksa Keuangan Perwakilan-RI 

Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan". 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian Iatar belakang di alas maka pennasalahan yang diangkat dala 

penelitian ini, yaitu 

I . Apakah kecerdasan emosional berpengaruh terhadap kinerja auditor 

pemerintah pada BPK-RI Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan? 

2. Apakah kecerdasan spiritual berpengaruh terhadap kinerja auditor 

pemerintah pada BPK-RI Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan? 

3. Apakah kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual berpengaruh 

terhadap kinerja auditor pemerintah pada BPK-RI Perwakilan Provinsi 

Sumatera Selatan? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk menguji dan 

mengetahui apakah terdapat pengaruh antara kecerdasan emosional dan spiritual 

auditor terhadap kinerja auditor pemerintah pada BPK-RI Perwakilan Provinsi 

Sum at era Selatan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat-manfaat sebagai beriJ.a.1t: 

1. Menambah wawasan dan kajian yang bekaitan dengan auditor ekstemal 

pemerintah 

2. Untuk memeperoleh bul1i empms mengenai keterkaitan antara 

kecerdasan emosional dan spiritual auditor terhadap kinerja auditor 

auditor pemerintah pada BPK-RI Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan. 

3. Skripsi ini diharapkan dapat menjadi bahan perbandingan bagi riset-riset 

selanjutnya terkait dengan penelitian kecerdasan emosional dan spiritual 

(ESQ) yang lebih sempuma dan komperehensif. 

1.5 Ke1·angka Pemikiran 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kecerdasan emosional dan 

spiritual terhadap kinerja auditor pemerintah pada Badan Pemeriksa Keuangan -RI 

Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan. Dalam kerangka pernikiran ini ada tiga hal 

yang menjadi perhatian, yaitu : I) Kecerdasan Emosional, 2) Kecerdasan Spiritual, 

3) Kinerja 

Kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk mengenali, mengekspresikan, 

dan mengelola emosi, baik emosi dirinya sendiri maupun emosi orang lain, dengan 
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tindakan konstruktif, yang berupaya bekerja sama sebagai tim yang mengacu pada 

produktivitas kerja dan bukan pada konflik. 

Kecerdasan emosional mencakup pengendalian diri, semangat, dan ketekunan, 

serta kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dan bertahan menghadapi frustrasi, 

kesanggupan untuk mengendalikan dorongan hati dan emosi, tidak melebih-Iebihkan 

kesenangan, mengatur suasana hati dan menjaga agar beban stress tidak 

melumpuhkan kemampuan berpikir dan bekerja . 

Seseorang yang mempunyai kecerdasan emosional akan marnpu mengendalikan 

emosinya saat menghadapi situasi yang menyenangkan maupun menyakitkan. Orang 

yang memiliki kecerdasan emosional tinggi, mampu mengendalikan emosinya dalam 

berkomunikasi 

Secara sederhana emotional intelligence adalah kemampuan merasakan. Dan 

cara meningkatkan ini adalah dengan berpraktik. Goleman (2005) menjelaskan 

bahwa kecerdasan emosi (Emotional Intellegence) adalah kemarnpuan untuk 

mengenali perasaan kita sendiri dan kemampuan mengelola emosi dengan baik pada 

diri sendiri dan dalam hubungan dengan orang lain. 

Dari uraian di atas Kecerdasan emosional meliputi,yaitu : 

1. Keterampilan emosi adalah pemaharnan perasaan diri dan kemarnpuan 

membaca persaan rang lain sebagai pengaruh dalarn menghasilkan suatu 

umpan balik untuk mengambil lagkah dalarn menghadapi suatu keadaan 

tertentu. 

2. Kecakapan Emosi adalah kemampuan untuk tetap konsisten dan konsentrasi 

pada tujuan, tangguh mampu bertahan dalam berbagai situasi, kreatif dan 

merniliki hubungan yang baik antar pribadi. 
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3. Nilai dan keyakinan emosi adalah suatu batasan toleransi yang berlandaskan 

nilai etika belas kasihan, intuisi, radius kepercayaan, daya pribadi dan 

integritas yang dimilii para auditor. 

EQ yang tinggi akan membantu seorang auditor dalam membangun relasi sosial 

dalam lingkungan keluarga, kerja, maupun sosial. Pelatihan EQ ini amat penting 

guna menumbuhkan iklim dialogis, demokratis, dan partisipatif serta kinerja auditor, 

karena semua menuntut adanya kedewasaan emosional dalam memahami dan 

menerima perbedaan. Pluralitas etnis, agama, dan budaya akan menjadi sumber 

konflik laten jika tidak disertai tumbuhnya budaya dialogis dan sikap empati. 

Menurut Hasil Penelitian para psikolog USA menyimpulkan bahwa Kesuksesan 

dan Keberhasilan seseorang di dalam menjalani Kehidupan sangat diduk.,mg oleh 

Kecerdasan Emosional (EQ- 80 %), sedangkan peranan Kecerdasan lntelek.1ual (IQ) 

hanya 20 % saja Dimana temyata Pusatnya IQ dan EQ adalah Kecerdasan Spiritual 

(SQ), sehingga diyakini bahwa SQ yang menentukan Kesuksesan dan Keberhasilan 

Seseorang. Dalam hal ini IQ dan EQ akan bisa berfungsi secara Baik/Efektif jika 

dikendalikan oleh SQ 

Kecerdasan Spiritual (SQ) adalah kecerdasan untuk menghadapi dan 

memecahkan persoalan makna dan nilai, yaitu menempatkan perilaku dan hidup 

manusia dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya, serta menilai bahwa 

tindakan atau jalan hidup seseorang lebih bermakna dibandingkan dengan yang lain 

(Zohar & Marshall, 2002:4). SQ melampaui kekinian dan pengalaman manusia, serta 

merupakan bagian terdalam dan terpenting dari manusia (Pasiak, 2002:137). 

Kecerdasan spiritual adalah landasan yang diperlukan untuk memfungsikan 

kecerdasan intelegent dan kecerdasan emosi ( Agustian Ary Ginanjar: 2004, 13). 
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Spiritual dalam bahasa Latin memiliki akar kata spirit, yang berarti sesuatu yang 

membrikan kehidupan atau vitalitas pada sebuah sistem. Spiritualitas menurut Dana 

Zohar & Ian Marshall penulis best-seller SQ, adalah suatu peningkatan k.7.lalitas 

kehidupan di dunia, yaitu suatu kebutuhan kita untuk menempatkan upaya kita dalam 

suatu kerangka makna dan tujuan yang lebih luas, menciptakan perubahan dunia 

kearah yang lebih baik. Unsur-unsur penting spiritualitas disini adalah : I) 

Memahami adanya kekuatanYang Maha Agung sebagai pengendali kehidupan. 2) 

Adanya tujuan & strategi yang lebih luas. 3) Mawas diri. 4) Dibimbing oleh visi dan 

nilai manusiawi yang luhur. 5) Adanya kesadaran holisme yang tinggi. 6) Peduli dan 

adanya rasa kebersamaan. 7) Menghargai keberagaman. 8) Independen dalam 

keyakinan yang agung. 9) Fleksibel, toleran & proak.tif. 10) Memiliki respon yang · 

positif 11) Rendah hati. 12) Memiliki jiwa pengabdian dan melayani. (Zohar & 

Marshall, 2002: 14). 

Kecerdasan spiritual (Spiritual Intelligence) Memberikan makna dalam hidup 

manusia Auditor yang memiliki taraf kecerdasan spiritual tinggi mampu menjadi 

lebih bahagia dan menjalani hidup dibandigkan mereka yang taraf kecerdasan 

spiritualnya rendah. Dalam kondisi yang sangat buruk dan tidak diharapkan, 

kecerdasan spiritual mampu menuntun manusia untuk menemukan makna sehingga 

manusia khususnya auditor dapat terus mampu bekerja dengan baik dan dapat terus 

meningkatkan kinerjanya 

Kecerdasan emosional dan spiritual mampu mendukung peningkatan kinerja 

menuju lebih baik lagi. Dalam penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan oleh 

Fathul Huda Sufnawan pada BUMN Persero menunjukkan hasil analisis kecerdasan 

emosional dan spiritual auditor berpengaruh signifikan baik secara bersama-sama 

alaupun secara terpisah. Akan tetapi kecerdasan spiritual memberikan kontribusi dan 
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pengaruh yang lebih besar terhadap kinerja auditor dibandingkan dengan kecerdasan 

emosional auditor (Beta 0,744 > Beta 0,251 ). Berdasarkan hasil analisis, juga 

menunjukkan pengaruh yang sangat besar dalam mendorong kinerja optimal auditor 

yaitu 76,8% (R Square= 0,768). Sedangkan 23,2% dapat di sebabkan oleh variabel 

lain di luar penelitian ini seperti: Kecerdasan intelektual auditor, sarana dan 

prasarana dalam Kantor Akuntan Publik dan lain-lain. Besarnya pengaruh tersebut, 

dapat disebabkan, dalam tempat kerja selain permasalahan tekhnis pekerjaan, juga 

banyak terdapat permasalahan yang menyangkut konflik dan dilemma etis, dan 

berbagai ragam persolaan yang terkait dengan kondisi mental kejiwaan auditor. 

Sehingga dalam menyelesaikan permasalahan tersebut diatas harus lebih banyak 

dengan memakai pendekatan kecerdasan emosional dan spiritual dari pada keahlian 

intelel...1ual, karena permasalahan tersebut tidak dapat di atasi hanya dengan 

kecerdasan intelektual auditor semata. 

Kinerja sendiri dapat didefinisikan sebagai tingkat keberhasilan seseorang dalam 

melaksanakan pekerjaannya Menurut Vroom, tingkat sejauh mana keberhasilan 

seseorang dalam mnyelesaikan tugas pekerjaannya disebut sebagai "level of 

perfomence". Menurnt Miner (dalam Surya, R dan Handoko ,S.T : 2004) dimensi 

kerja adalah ukuran dan penilaian dari perilaku yang actual di tempat kerja, dimensi 

kerja ini dapat mencakup : Quality of output, quantity of output, time at work, 

cooperation with other's work. 
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Kerangka pemikiran ini dapat digambarkan sebagai berikut : 

Kcccrdasan Emosional (EQ) / X l 
I. Ketcrampilan Emosi 

- Kesadaran Diri Emosi 
- Eksprcsi Emosi 
- Kesadaran Emosi Terhadap 

Orang Lain 

2. Kecakapan EQ 
- Intcnsionalitas 

Kinerja/Y 3. Nilai dan Kcyakinan EQ 
- Belas Kasihan 1. Kreativitas 
- Sudut Pandang 2. Ketangguhan 
- Intuisi - 3. Hubungan Antar Pribadi 
- Radius Kepercayaan 4. Ketidakpuasan 
- Daya Pribadi Konstruk1if 
- Integritas 

Kecerdasan Spiritual ( SQ) / X2 
I. Memahami adanya kckuatan -

yang maha agung 
2. Adanya tujuan dan strategi 

yang lebih luas ;. 

3. Mawas diri 
4. Dibimbing olch visi dan nilai 

rnanusiawi yang luhur 
5. Adanya kesadaran holismc 

yang tinggi 
6. Peduli dan adanya rasa 

kebersamaan 
7. Menghargai keberagaman 
8. Independen dalant keyakinan 

yang agung 

1.6 Hipotesis 

1 HO : Kecerdasan Emosional tidak mempunyai pengaruh terhadap auditor 

BPK-RI Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan 

Ha : Kecerdasan Emosional mempunyai pengaruh terhadap kinerja auditor 

BPK-RI Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan 

2 HO : Kecerdasan Spiritual tidak mempunyai pengaruh terhadap 

BPK-RI Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan 

auditor 



Ha : Kecerdasan spiritual mempunyai pengaruh terhadap kinerja auditor 

3. HO 

BPK-RI Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan 

: Kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual secara bersama-sama 

tidak mempunyai pengaruh terhadap kinerja auditor BPK -Rl 

Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan 

Ha : Kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual secara bersama-sama 

mempunyai pengaruh terhadap kinerja auditor BPK-RI Perwakilan 

Provinsi Sumatera Selatan 

1.7 Sistematika Pembahasan 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan kerangka pernikiran 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

Bab II ini membahas tentang pengertian-pengertian dan teori-teori yang 

digunakan untuk mendukung penelitian. Dalam bab ini akan diuraikan 

tentang kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual, kinerja, dan auditor. 

BAB III METODELOGI PENELITLAN 

Dalam bab ini diuraikan tentang metodelogi penelitian yang akan 

digunakan dalam penelitian ini, meliputi : objek penelitian, populasi dan 

sample penelitian, teknik pengambilan sample, pengolahan data, dan 

pengujian hipotesa 
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I 

BAB IV GAMBARAN UMUM BPK-RI PERWAKILAN PROVINSI SUMATERA 

SELATAN 

Dalam bab ini diuraikan tentang gambaran umum BPK-RI Perwakilan 

Provinsi Sumatera Selatan tempat penelitian ini berlangsung 

BAB V ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan deskripsi hasil penelitian berdasarkan data-data yang telah 

dikumpulkan, pengujian, uraian pembahasan, dalam penelitian 

BAB VI KESIMPULAN 

Bab ini berisi kesimpulan, keterbatasan dan saran sehubungan dengan 

penelitian ini. 
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